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Abstrak 

Upaya preventif dapat dilakukan, untuk mencegah terjadinya karies gigi pada anak, yaitu dengan aplikasi fissure 

sealant. Salah satu bahan sealant adalah resin komposit flowable, yang memiliki viskositas rendah dan memiliki 

kandungan fluorida dalam filler. Kandungan fluorida dapat mencegah proses demineralisasi karies gigi. 

Pelepasan ion fluorida dapat dipengaruhi keasaman pH larutan. Keadaan rongga mulut dengan pH yang rendah, 

menyebabkan bahan restorasi melepaskan ion fluorida lebih besar, dibandingkan pada keadaan pH yang tinggi. 

Susu UHT merupakan salah satu susu yang sering dikomsumsi oleh masyarakat. Kandungan asam susu UHT 

dapat menyebabkan suasana asam rongga mulut, dan mempengaruhi pelepasan ion fluorida. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar pelepasan ion fluorida, dari resin komposit flowable pada perendaman susu 

UHT. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental labratoris dengan  true experimentaldesign, dengan 

type posttest control group design. Penelitian ini terdiri dari lima kelompok perlakuan, yang terdiri dari 

kelompok perendaman 6 jam dan 12 jam susu UHT, serta 6 jam dan 12 jam aquades, dan kelompok 

kontrol tanpa perendaman (masing-masing kelompok n=5). Data dianalisis dengan  uji Kruskall Wallis dengan 

nilai p=0,000. Pada uji Mann Whitney, terdapat perbedaan yang bermakna pada kelompok perendaman susu 

UHT 6 jam dan 12 jam. Kesimpulan dari penelitian ini, bahwa terdapat pengaruh perendaman susu UHT, 

terhadap kadar pelepasan ion fluorida dari resin komposit flowable. 

Kata kunci : Pelepasan Ion Fluorida; Resin Komposit Flowable; Susu UHT. 

 

Abstract 

Preventive measures can be carried out, to prevent the occurrence of dental caries in children, which is 

the application of fissure sealants. One of the sealant material is flowable composite resin, which has a low 

viscosity and have a fluoride content of the filler. The content of fluoride can prevent demineralization of dental 

caries. Fluoride ion release can be influenced by the acidity of pH. The state of the oral cavity with a low pH, 

causes the restorative material releases fluoride ions is greater, than in the state of high pH. UHT milk is a milk 

which is often consumed by people. UHT milk acid content can lead to the acid environment of the oral cavity, 

and affects the release of fluoride ions. This study aims to determine the levels of fluoride ion release, from the 

flowable composite resin immersion UHT milk. This type of research is ekspermental labratoris with true 

experimental design, with type posttest control group design. This study consists of five treatment groups, 

consisting of a group of immersion 6 hours and 12 hours of UHT milk, and 6 hours and 12 hours of distilled 

water, and a control group without immersion (each group n = 5). Data were analyzed with the Kruskall Wallis 

test with p = 0.000. In Mann Whitney test, there were no significant differences in the immersion group UHT 

milk 6 hours and 12 hours. The conclusion of this study, that there are significant soaking UHT milk, to high 

levels of fluoride ion release of flowable composite resin. 

Keywords:  Flowable Composite Resin, Fluoride Ion Release, UHT Milk. 
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PENDAHULUAN 

Pit dan fisura pada permukaan oklusal gigi 

posterior, merupakan daerah yang paling rawan, 

untuk terjadinya karies. Bentuk anatomi ini, 

memungkinkan sisa-sisa makanan mudah 

menumpuk di daerah pit dan fissura yang dalam 

(Bakar, 2010: 55). Berbagai upaya preventif, dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya karies gigi, 

seperti peningkatan kebersihan rongga mulut, 

dengan menyikat gigi dua kali sehari, diet 

makanan, aplikasi flourida secara topikal atau 

sistemik, pit and fissure sealent, dan dengan 

pemeriksaan rutin ke dokter gigi setiap 6 bulan 

sekali (Agung dkk., 2025: 1356; Ali dkk., 2024: 

667). 

Salah satu upaya pencegahan karies adalah 

dengan menggunakan bahan sealant berbasis resin, 

yang digunakan sebagai pit and fissure sealant, 

untuk mencegah terjadinya karies pada pit dan 

fisura. Bahan sealant berbasis resin, yang saat ini 

penggunaanya masih berkembang adalah resin 

komposit flowable. Resin komposit flowable 

tersusun atas bahan pengisi, yang berukuran 0,7-

1,0 µm, hampir sama dengan resin komposit 

hybrid. Tetapi pada resin komposit flowable, 

mengalami pengurangan konsentrasi bahan pengisi 

anorganik dan peningkatan volume matrik resin, 

sehingga viskositasnya rendah, dan mudah 

mengalir dengan bebas ke dalam kavitas (Sularsih, 

2007). 

Selain itu itu, resin komposit flowable juga 

dilengkapi dengan kandungan fluorida yang baik 

untuk kesehatan gigi. Fluorida adalah salah satu 

bahan Kedokteran Gigi preventif  modern. Bahan 

tersebut bekerja 

melalui 3 caya yaitu, menghambat demineralisasi, 

menigkatkan resistensi enamel terhadap asam, dan 

menyebabkan remineralisasi melalui pembentukan 

apatit kaya fluorida, dan pada konsentrasi tinggi 

dapat menghambat metabolisme bakteri 

(Chalmers, 2006: 427).
 

Pelepasan ion fluorida pada bahan restorasi 

semen ionomer kaca, dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti kelarutan, kandungan 

fluorida pada bahan (Forsten, 1990: 179), porositas 

(De Schepper et al., 1991: 215), sifat media (El 

Mallakh & Sarkar, 1990: 118), temperatur (Villat et 

al., 2007: 44), dan dipengaruhi oleh pH (Gandolfi 

et al., 2006: 441). Dalam penelitian (Xu et al., 

2006: 1014) yang mengukur bahan material dalam 

melepaskan fluorida terhadap compressive 

strength, dari bahan restorasi semen ionomer kaca, 

bahan material yang memiliki tingkat pelepasan 

ion fluorida yang lebih tinggi, secara umum 

mempunyai kekuatan yang lebih rendah, dari 

material yang memiliki tingkat pelepasan ion 

fluorida.   

Keadaan rongga mulut dengan pH yang 

rendah, dapat menyebabkan bahan restorasi 

melepaskan ion fluorida lebih besar, dibandingkan 

pada keadaan pH yang tinggi. Pelepasan ion 

fluorida bahan restorasi dalam jangka pendek, 

terjadi dalam jumlah besar. Sedangkan pada 

minggu kedua dan bulan kedua, pelepasan ion 

fluorida mengalami penurunan. Pada jangka 

panjang, pelepasan ion fluorida relatif stabil 

(Gandolfi et al., 2006: 441).
 

Pelepasan ion fluorida kompomer telah diteliti 

oleh Sales, dkk. serta Nicholson dan Czarnecka. 

Kedua penelitian ini membandingkan antara 

kondisi lingkungan yang netral dan asam, dan 

keduanya menyimpulkan bahwa 

pengeluaran/pelepasan ion jauh lebih besar, apabila 

kondisi lingkungan asam daripada netral. 

Penelitian menyatakan bahwa kompomer 

melepaskan sodium, kalsium, stronsium, 

aluminium, fosfor, dan silikon dalam kondisi 

lingkungan baik asam maupun netral, yang 

membedakannya adalah kadar pelepasan masing-

masing ionnya, pada kondisi lingkungan yang 

asam, ion-ion ini akan lebih banyak dilepaskan 

daripada ketika kondisi lingkungan netral 

(Nicholson et al., 2007: 615). 

 Pelepasan ion flourida dari bahan tumpatan 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu komposisi bahan 

tumpatan, formulasi bentuk bahan, proses setting 

dan kondisi lingkungan rongga mulut. Komposisi 

bahan tumpatan terdiri atas filler yang mengikat 

ion flourida (Mousavinasab & Meyers, 2009: 75). 

Menurut (Preston et al., 2003: 32),
 

perbedaan 

jumlah dan jenis matriks resin bahan tumpatan 

mempengaruhi absorbsi cairan, sehingga jumlah 

ion flourida yang terlepas berbeda. Absorbsi cairan 

matriks resin menyebabkan polimer matriks resin 

menjadi permeabel. Matriks resin yang permeabel 

mengakibatkan ikatan polimer menjadi 

mengembang sehingga ikatan antara polimer dan  

filler  menjadi putus. Kondisi ini menyebabkan ion 

flourida dalam  filler bahan tumpatan terlepas ke 

gigi dan saliva (Preston et al., 2003: 32).
 
Diet 

mempengaruhi kapasitas buffer dari rongga mulut. 

Diet kaya karbohidrat, dapat meningkatkan 

metabolisme produksi asam, oleh bakteri rongga 

mulut, sedangkan protein sebagai sumber makanan 

bakteri. Salah satu bahan yang menyebabkan 

suasana rongga mulut menjadi asam adalah susu 

(Armand, 2011: 5).
 

Susu yang dibuat melalui 

proses pemanasan, yaitu melebihi proses 
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pasteurisasi (Saleh, 2004: 2). Di dalam susu, 

terdapat kandungan asam laktat. Asam laktat 

(lactic acid) adalah salah satu asam organik yang 

penting di industri terutama di industri makanan. 

Asam laktat yang dihasilkan, menyebabkan 

penurunan pH susu, atau meningkatkan keasaman 

susu. Jika pH susu menjadi asam sekitar 4-6 atau 

lebih rendah, dapat menyebabkan kerusakan gigi 

(Ferracane, 2006: 211)
 
Berdasarkan pada penelitian 

sebelumnya, jika seseorang meminum susu 1 hari 1 

gelas, membutuhkan waktu kurang lebih 1 menit, 

maka asumsinya dalam 30 hari didapatkan 30 

menit dan dalam 1 tahun 360 menit, setara dengan 

6 jam. Kemudian, 2 tahun setara dengan 720 menit 

yaitu 12 jam, untuk rongga mulut kontak dengan 

susu (Aritona & Sonda, 2016: 17). Berdasarkan 

hal-hal tersebut diatas, penulis tertarik ingin 

mengembangkan penelitian lebih spesifik 

menggunakan susu, terhadap pelepasan ion 

fluorida pada bahan restorasi resin komposit 

flowable. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

eksperimental laboratoris, karena penelitian ini 

dilakukan dengan prosedur laboratorisdengan tipe 

posttest control group design. Sampel pada 

penelitian ini adalah bentuk sampel resin komposit  

flowable, yang berbentuk balok, dengan panjang 5 

mm, lebar 5 mm, dan tebal 1 mm. Penentuan besar 

sampel untuk setiap kelompok perlakuan dipilih 

secara simple random sampling,  dan dibagi 

menjadi 5 kelompok: 

1. Kelompok 1: sampel resin komposit 

flowable dalam perendaman susu selama 6 

jam. 

2. Kelompok  2: sampel resin komposit  

flowable dalam perendaman susu    selama 12 

jam. 

3. Kelompok 3: sampel resin komposit flowable 

dalam perendaman      akuades selama 6 jam.  

4. Kelompok 4:  sampel resin komposit flowable 

dalam perendaman                        akuades 

selama 12 jam. 

5. Kelompok 5:  resin komposit yang tidak 

diberi perlakuan. 

Data penelitian diuji dengan Uji One Way 

Anova dengan syarat distribusi data normal dan 

varians data harus homogen, dengan nilai 

signifikansi <0,01. Kemudian dilanjutkan dengan 

uji  Least Significant  Differents (LSD), untuk 

melihat perbedaan pelepasan ion fluorida antar 

kelompok. Data yang tidak berdistrisbusi normal 

atau variaan data tidak homogen, maka One Way 

ANOVA diganti dengan Uji  Kruskal Walls, dengan 

nilai signifikansi <0,01, kemudian dilanjutkan 

dengan uji Mann Whitney, untuk melihat 

perbedaan antar kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pelepasan ion fluorida dari resin komposit 

flowable, yang direndam dalam larutan susu UHT. 

Eksperimen dilakukan dengan 5 kelompok, yaitu 

resin komposit yang direndam dalam Susu UHT 6 

jam, Susu UHT 12 jam, akuades 6 jam, akuades 12 

jam, dan kelompok kontrol. Sampel dalam setiap 

kelompok sebesar 5 sampel. Adapun hasil 

penelitian adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Rata-rata pelepasan ion fluorida 
Kelompok Rata-rata 

Kontrol 0 

UHT 6 Jam 4.236 

UHT 12 Jam 6.11 

Akuades 6 Jam 2.102 

Akuades 12 Jam 3.454 
 

 Rata-rata pelepasan ion fluorida pada 

kelompok kontrol sebesar 0. Pelepasan ion fluorida 

yang paling besar adalah pada kelompok UHT 12 

jam dengan rata-rata pelepasan ion sebesar 6.11. 

Analisis statistik selanjutnya adalah menguji 

apakah ada perbedaan pelepasan ion fluorida antar 

kelompok. Uji statistik yang digunakan adalah uji 

One Way Anova. Dalam uji ini, terdapat dua 

asumsi yang harus dipenuhi yaitu data berdisribusi 

normal dan varian data homogen. Uji normalitas 

dilakukan dengan uji Shapiro Wilk,  karena sampel 

dalam penelitian kurang dari 50 dengan hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Uji Shapiro Wilk 

Kelompok 
Shapiro-Wilk 

Sig. 

UHT 6 Jam .703 

UHT 12 Jam .978 

Akuades 6 Jam .687 

Akuades 12 Jam .711 

 

Asumsi kenormalan data terpenuhi apabila 

nilai sig. yang dihasilkan setiap kelompok lebih 

besar dari tingkat kesalahan penelitian, yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 1% 

(0.01). Berdasarkan hasil uji Shapiro Wilk pada 

tabel 2 diatas, data telah memenuhi asumsi 

kenormalan, karena nilai sig. yang dihasilkan 

setiap kelompok lebih besar dari 0.01. Uji asumsi 

kedua yang harus dipenuhi adalah uji homogen 

varian dengan uji Levene’s. 
 

Tabel 3. Uji Levene’s 
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Levene Statistic Sig. 

5.353 .010 

 

Nilai sig. yang dihasilkan dari uji Levenue’s 

sebesar 0.01. Nilai ini sama dengan 0.01, sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa varian data tidak 

homogen. Untuk mengatasi varian data tidak 

homogen, dapat dilakukan transformasi. Setelah 

transformasi varian data tidak homogen, sehingga 

uji One Way Anova diganti dengan uji Kruskall 

Walls dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. Uji Kruskal Walls 

Test Statistics
a,b

 

 Ion Fluorida 

Df 3 

Asymp. Sig. .000 
 

Nilai sig. yang dihasilkan dari uji Krukal 

Walls sebesar 0.000. Nilai ini lebih kecil dari 0.01, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan ion fluorida antar kelompok. Untuk 

mengetahui kelompok yang berbeda, uji statistika 

dilanjutkan ke uji Mann Whitney dengan hasil 

disajikan pada tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Uji Mann Whitney 

 Kelompok Kelompok Sig. 

Kontrol UHT 6 Jam 0.005 

UHT 12 Jam 0.005 

Akuades 6 Jam 0.005 

Akuades 12 Jam 0.005 

UHT 6 Jam UHT 12 Jam 0.009 

Akuades 6 Jam 0.009 

Akuades 12 Jam 0.009 

UHT 12 Jam Akuades 6 Jam 0.009 

Akuades 12 Jam 0.009 

Akuades 6 Jam Akuades 12 Jam 0.009 

Nilai sig. antara kelompok kontrol dengan 

UHT 6 jam sebesar 0.005. Nilai ini lebih kecil dari 

0.01, yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan, antara pelepasan ion fluorida pada 

kelompok kontrol dengan UHT 6 jam. Apabila 

dilihat hasil uji Mann Whitney pada tabel 5, nilai 

sig. yang dihasilkan pada semua kelompok 

memiliki nilai lebih kecil dari 0.01, yang bermakna 

terdapat perbedaan yang signifikan pada semua 

kelompok, dengan kelompok perendaman susu 

UHT 12 jam, yang memiliki pelepasan ion fluorida 

yang paling besar. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada Mei 2017, di 

laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri 

(BPKI) Surabaya. Tujuan dari penelitian ini, untuk 

mengetahui pelepasan ion florida dari resin 

komposit flowable, setelah dilakukan perendaman 

dengan susu UHT. Susu UHT yang digunakan 

adalah susu UHT kemasan, yang dapat diperoleh di 

pasar atau minimarket. Susu UHT dikemas setiap 

200ml. Didapatkan hasil pengukuran pH, pada 

penelitian pendahuluan adalah 6,2 yang stabil 

hingga 12 jam. 

Dalam penlitian ini, terdapat 25 sampel resin 

komposit flowable yang akan direndam dalam susu 

UHT dan kelompok kontrol. Lama perendaman 

pada masing-masing kelompok adalah 6 jam dan 

12 jam. Berdasarkan penelitian pendahuluan, jika 

seseorang meminum susu UHT 1 hari 1 gelas, 

membutuhkan waktu 1 menit, maka asumsinya 

dalam 30 hari didapatkan 30 menit, dan dalam 1 

tahun 360 menit yang setara dengan 6 jam. 

Kemudian 12 jam seatara dengan 2 tahun, untuk 

rongga mulut berkontak dengan susu UHT. Lama 

perendaman ini ditentukan berdasarkan asumsi, 

yang sesuai dengan yang pernah dilakukan oleh 

(Turkun, 2003), maka sekitar sekitar 1 dan 2 tahun 

pemakaian bahan restorasi dalam rongga mulut 

mulai mengalami kerusakan. Setelah dilakukan 

perenda-man, resin komposit diuji dengan 

spektrofotometri UV-Vis dengan panjang 

gelombang 350 nm. 

Pelepasan ion fluorida pada kelompok kontrol 

sama sekali tidak terjadi. Pada kelompok resin 

yang direndam dalam akuades selama 6 jam 

memiliki rata-rata pelepasan ion fluorida sebesar 

2.102. Sedangkan pelepasan ion fluorida yang 

paling besar, terjadi pada kelompok resin yang 

direndam dalam susu UHT selama 12 jam, dengan 

rata-rata pelepasan sebesar 6.11. 

Setelah diketahui rata-rata pelepasan ion 

fluorida  yang terlepas dari resin komposit 

flowable pada setiap kelompok, seperti yang tersaji 

pada tabel 1, analisis data selanjutnya adalah 

melakukan uji statistik ini berfungsi untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan pelepasan ion 

fluorida antar kelompok.  

Asumsi dalam uji One Way Anova adalah data 

berdistribusi normal dan varian data homogen. Uji 

kenormalan data dilakukan dengan uji Shapiro 

Wilk, dengan hasil disajikan pada table 2 di bawah 

ini. Uji statistika yang digunakan untuk menjawab 

masalah ini adalah penulis menggunakan uji One 

Way Anova. Asumsi dalam uji One Way Anova ini 

adalah data berdistribusi normal dan varian data 

homogen. 

Uji kenormalan data dilakukan dengan 

menggunakan uji Shapiro Wilk, oleh karena 

sampel dalam penelitian ini adalah kurang dari 50 

sampel. Uji Shapiro Wilk dengan hasil disajikan 

pada tabel 2, menunjukan bahwa data berdistribusi 
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normal. Nilai probabilitas untuk setiap kelompok 

berturut-turut adalah kelompok susu UHT, setelah 

perendaman selama 6 jam sebesar 0.703, kelompok 

susu UHT setelah perendaman selama 12 jam 

sebesar 0.978, dan kelompok kontrol akuades 

perendaman 6 jam sebesar 0.687, kelompok 

kontrol akuades perendaman 12 jam sebesar 0.711. 

Berdasarkan hasil pada tabel 2, dapat disimpulkan 

bahwa asumsi kenormalan telah terpenuhi karena, 

nilai sig. yang dihasilkan pada setiap kelompok 

lebih besar dari 0.01. 

Asumsi kedua yang harus dipenuhi adalah 

varian data homogen. Untuk menguji 

kehomogenan varian digunakan uji Levene’s. Nilai 

sig. yang dihasilkan dari uji Levene’s sebesar 

0.010. Nilai ini sama besar dengan 0.01, sehingga 

kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak  

homogen, karena kedua asumsi telah terpenuhi, 

maka uji One Way Anova tidak valid sehingga 

diganti dengan uji Kruskal Walls. 

Pada uji Krukal Walls terdapat perbedaan ion 

fluorida antara kelompok kontrol dengan susu 

UHT. Kesimpulan ini diambil dengan melihat nilai 

sig.  0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,01. 

Untuk mengetahui kelompok susu UHT 6 jam dan 

12 jam yang berbeda, uji statistik dilanjutkan 

dengan uji Mann Whitney. 

Pada uji Mann Whitney nilai sig. antara 

kelompok kontrol dengan UHT 6 jam sebesar 

0.005. Nilai ini lebih kecil dari 0.01 yang berarti 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan, antara 

pelepasan ion fluorida pada kelompok kontrol 

dengan UHT 6 jam. Apabila dilihat hasil uji Man 

Whitney pada tabel 5, nilai sig. yang dihasilkan 

pada semua kelompok memiliki nilai lebih kecil 

dari 0.01, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan pada semua kelompok, dengan 

kelompok perendaman susu UHT 12 jam memiliki 

pelepasan ion fluorida yang paling besar. 

Pada penelitian ini perendaman selama 6 jam 

dan 12 jam susu UHT (tabel1), lama kontak 

perendaman resin komposit dalam susu UHT, 

mempengaruhi terhadap pelepasan ion fulorida. 

Pada perendaman selama 6 jam, ikatan silanol 

terdegredasi lebih sedikit dibandingkan dengan 

perendaman 12 jam. Hal ini disebabkan oleh lama 

perendaman yang berbeda, menyebabkan reaksi 

degredasi semakin besar, dan degredasi ikatan 

rantai polimer resin komposit pada perendaman 12 

jam akan semakin tidak stabil, sehinggan 

pelepasan ion fluorida pada resin komposit 

flowable lebih besar. 

Pada perendaman akuades 6 jam dan 12 jam, 

menunjukan hasil yang sama. Pada perendaman 12 

jam akuades, pelepasan ion fluorida dari resin 

komposit sebesar 3.454, sedangkan pada 

perendaman 6 jam akuades pelepasan ion fluorida 

dari resin komposit sebesar 2.102. Pelepasan ion 

fluorida dari resin komposit pada perendaman 12 

jam lebih besar daripada perendaman 6 jam. Lama 

kontak dari resin komposit  flowable 

memungkinkan banyak cairan yang teresorbsi oleh 

matrik resin. Absorbsi cairan ke matrik resin, oleh 

karena sifat sifat resin komposit yang hidrofilik, 

menyebabkan polimer matrik resin menjadi 

permeabel. Matrik resin yang permeabel 

mengakibatkan ikatan polimer menjadi 

mengembang, sehingga ikatan antara polimer dan 

filler menjadi putus. Kondisi ini menyebabkan ion 

fluorida dalam filler bahan tumpatan terlepas ke 

gigi dan saliva (Preston et al., 2003: 32). Pada 

penelitian ini, pelepasan ion fluorida terjadi dalam 

jumlah besar dalam jangka waktu 12 jam 

perendaman susu UHT. Reaksi pelepasan ion 

fluorida terjadi dalam dua tahap, yaitu pelepasan 

jangka pendek dan jangka panjang. Reaksi  dalam 

jangka pendek terjadi  berkaitan dengan reaksi 

awal, karena proses maturasi setelah setting, dan 

terjadi pelepasan ion fluorida dalam jumlah besar, 

pada 24 jam pertama. Setelah itu, pelepasan ion 

fluorida menurun secara konstan setelah beberapa 

minggu atau beberap bulan. Pada reaksi jangka 

panjang, pelepasan ion fluorida lebih rendah dan 

relatif stabil, sesuai dengan keseimbangan proses 

difusi
 
(Karantakis et al., 2000: 20; Weidlich et al., 

2000: 89).
. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pelepasan ion 

fluorida pada resin komposit flowable dengan 

perendaman susu UHT selama 6 jam dan 12 jam, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pelepasan ion 

fluorida pada resin komposit flowable 6 jam dan 

12 jam berbeda. Perendaman 12 jam susu UHT 

lebih tinggi, dibandingkan dengan perendaman 

resin komposit flowable dengan perendaman 

selama 6 jam. 
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